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ABSTRAK 

Nama : Mahram Mubarak M 

Jurusan/Konsentrasi : Interdisciplinary Islamic Studies/Islam dan Kajian Gender 

Judul : Seksisme dan Relasi Kuasa dalam Dakwah: Kajian atas              

Konten Youtube dan Instagram Ustadz Das’ad Latif 

Tesis ini mengidenfikasi dan menganalisis unsur seksisme dalam narasi 

dakwah di era media baru. Adapun studi kasus dilakukan pada Ustadz Das’ad Latif.  

Pertanyaan utama dari penelitian ini adalah bagaimana unsur seksisme itu muncul 

dalam konten dakwah Ustadz Das’ad Latif dan mengapa itu terjadi? Untuk 

menjawab pertanyaan tersebut penelitian ini menggunakan data netnografi. 

Selanjutnya, temuan dari penelitian ini akan dipertajam dengan menggunakan 

analsis seksisme dari Sara Mills dan kuasa-pengetahuan dari Michel Foucault. 

Adapun pengolahan data netnografi diperoleh dengan cara menelusuri akun 

Instagram dan kanal Youtube resmi milik Ustadz Das’ad Latif. Analisis seksisme 

kemudian digunakan sebagai bentuk sensitivitas gender terhadap narasi yang bias 

gender. Kemudian kuasa-pengetahuan dimasukkan untuk mengamati apa yang 

menopang sehingga narasi seksis itu muncul dalam dakwah Ustadz Das’ad Latif.  

Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat unsur seksisme dan 

bias gender yang cukup kental dalam narasi dakwah Ustadz Das’ad Latif. Beberapa 

unsur seksis yang dimaksud secara tematis dapat dirangkum seperti, 1) 

Mengobjektifikasi tubuh perempuan, 2) Mendomestifikasi peran perempuan, 3) 

Melanggengkan ide patriarkisme, dan 4) Meromantisir superioritas laki-laki 

terhadap perempuan. Unsur-unsur seksisme tersebut kemudian diproduksi dan 

direproduksi dalam bentuk humor, storytelling ataupun ekspresi tertentu. Selain itu, 

melalui otoritas dan popularitas Ustadz Das’ad Latif narasi seksis itu menjadi 

diperkuat dan terus menerus menjadi wacana yang diterima begitu saja oleh 

masyarakat. Olehnya itu, melalui analisis Foucauldian terjadi pendisiplinan 

terhadap tubuh perempuan dengan menjadikan agama sebagai kuasa-pengetahuan 

untuk mengatur dan mendistribusikan ketidakadilan berbasis gender ke dalam 

konten dakwah di era media baru. 

 

Kata Kunci:  Ustadz Das’ad Latif, Seksisme, Kuasa-Pengetahuan dan Media Baru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Figur seorang pendakwah bukanlah satu-satunya otoritas yang bisa 

dijadikan rujukan pemahaman keagamaan. Hal ini diperkuat dengan banyaknya 

konten dakwah yang bertendensi terhadap konstruksi gender tertentu. Tendensi 

tersebut dapat dibuktikan dengan statemen-statemen pendakwah yang seksis. 

Beberapa konten dakwah yang seksis seperti yang diucapkan oleh Ustadz Das’ad 

Latif yang diupload dalam akun instagramnya, “Kami laki-laki jaga mata, tolong 

anda cewek jaga akhlak. Karena biar kami setengah mati kami jaga mata kalau 

kalian keluar gentayangan, habis amal kami. Dilihat dosa, ndak dilihat barang 

bagus” 

Kutipan dakwah Ustadz Das’ad Latif di atas ingin menegaskan bagaimana 

seharusnya perempuan muslim berperilaku, yaitu dengan menjaga akhlak dan 

berpakaian “sopan”. Ia juga mengutarakan bahwa laki-laki yang baik adalah laki-

laki yang selalu menjaga mata dengan cara tidak selalu memandang keelokan tubuh 

perempuan. Wacana seksis kemudian muncul dengan menyatakan bahwa amal laki-

laki akan habis disebabkan karena perilaku perempuan yang sering keluar rumah 

dengan gaya yang menurut pemahaman keagamaan tertentu tidak mencerminkan 

wanita muslimah.  

Selain contoh di atas konstruksi gender juga dapat ditemukan dalam sebuah 

acara program televisi Hati ke Hati Bersama Mamah Dedeh. Program ini 

membangun stereotipe bahwa pendakwah tidak selalu adalah laki-laki dan Mamah 

Dedeh merepresentasikan hal tersebut. Disamping itu, konten dakwah di televisi 
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yang ditayangkan setiap pagi ini  memanfaatkan humor sebagai strategi untuk 

mempermudah penyampaian pesan-pesan islami. Selain itu juga, kehadiran Abdel 

sebagai host yang memoderasi acara bertindak sebagai yang memunculkan 

humoritas. Program dakwah ini telah mengubah pengertian tradisional tentang 

dakwah. Dakwah telah berubah menjadi dakwahtainment yang menyajikan 70% 

tuntunan dan 30% tontonan.1 

Dakwah pada dasarnya merupakan tindakan mengajak masyarakat muslim 

untuk selalu memegang prinsip dan berperilaku sesuai koridor Islam. Dakwah juga 

mempunyai pengaruh besar terhadap pengetahuan, pola pikir, dan perilaku 

masyarakat. Sekarang ini, untuk bisa mengakses dakwah, masyarakat tidak harus 

datang langsung ke masjid atau kegiatan tertentu. Masyarakat bisa dengan mudah 

mengakses konten dakwah melalui media online, seperti Instagram dan Youtube.  

Pada awal tahun 2019, cuponation.co.id merilis data pengguna Instagram di 

Indonesia meningkat 20%. Indonesia menempati posisi keempat dengan pengguna 

aktif Instagram sebanyak 56 juta akun aktif.2 Di samping itu, menurut laporan berita 

Kompas.com dengan mengutip data yang dipaparkan Susan Wojcicki, CEO 

Youtube, bahwa ada sekitar 2 miliar penonton bulanan terdaftar youtube di dunia, 

meningkat 5% dari tahun sebelumnya.3 

                                                             
1Dicky Sofjan, “Gender Construction in Dakwahtainment: A Case Study of Hati ke Hati 

Bersama Mamah Dedeh” Al Jami’ah, Vol. 50, No. 1 (2012), 57-74. 

2https://www.cuponation.co.id/magazin/indonesia-berada-pada-peringkat-ke-empat-

pengguna-facebook-dan-instagram-terbanyak. Diakses pada 18 November 2019. 

3https://tekno.kompas.com/read/2019/05/09/16120017/penonton-bulanan-youtube-

tembus-angka-2-miliar. Diakses pada 18 November 2019. 
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Hanya saja kemudahan untuk menyampaikan seluas-luasnya pesan-pesan 

agama melalui media online ini tidak dibarengi dengan penyampaian substansi dari 

agama itu sendiri, yaitu tercapainya keadilan bagi seluruh umat manusia. 

Selain memanfaatkan media online, para pendakwah juga menggunakan 

humor sebagai strategi komunikasi untuk mempermudah memahami pesan-pesan 

dakwah yang disampaikan. Masyarakat Indonesia yang didominasi oleh masyarakat 

yang kurang literatif tentu lebih memilih konten dakwah yang banyak menyajikan 

humor. Hanya saja, terkadang ditemukan humor-humor dalam narasi dakwah yang 

mengandung unsur seksisme. 

Dakwah yang humoris dan seksis tentu mengacu pada pemahaman normatif 

teologis tertentu, dan seolah-olah pemahaman agama tersebut adalah yang paling 

benar. Ada semacam kekeliruan kategoris disini antara normativitas dan historisitas 

agama.4  Padahal pemahaman keagamaan hanyalah salah satu interpretasi terhadap 

teks yang dipengaruhi oleh kondisi kebudayaan tertentu sehingga interpretasi itu 

mengakibatkan bias gender.5 Jadi, pemahaman keagamaan merupakan salah satu 

penafsiran yang sangat dinamis dan sangat bergantung pada semangat zaman 

tertentu dan kapasitas masing-masing penafsir.  

Humor memang menjadi salah satu alat untuk membentuk diskursus dan 

juga sebagai strategi dalam interaksi sosial. Lebih jauh, humor digunakan untuk 

                                                             
4M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1996). 16-17. 

5Muhaemin Latif, “Islam and Feminism Theology,” Journal of Islamic Civilization in 

Southeast Asia Vol. 7, No. 2 (2018), 288-313. 



4 

 

 
 

mengkonstruksikan gender tertentu.6 Dengan kata lain, humor berpotensi untuk 

membentuk diskursus yang diskriminatif terhadap perempuan. 

Selain itu, Indonesia telah meratifikasi konvensi CEDAW (Convention on 

Elimination of all forms of Discrimination Against Women). Hal ini tertuang dalam 

UU No. 7 tahun 1984 tentang pengesahan konvensi mengenai penghapusan segala 

bentuk diskriminasi terhadap perempuan.7 Konvensi CEDAW ini mengandung 

nilai-nilai kesetaraan substantif terhadap perempuan, seperti dalam pasal 7 tentang 

kesetaraan dalam kehidupan publik dan politik, pasal 10 tentang pendidikan, pasal 

13 tentang kehidupan ekonomi dan sosial, serta pasal 16 tentang persamaan dalam 

perkawinan dan keluarga.8 

 Jadi, Indonesia sudah memberikan komitmen tentang penghapusan 

diskriminasi apapun terhadap perempuan baik di ruang publik maupun di ruang 

privat. Konsekuensi dari diratifikasinya CEDAW ini yaitu apabila terdapat aktivitas 

atau kegiatan tertentu, termasuk dakwah, yang bertentangan dengan spirit konvensi 

tersebut, yaitu menghapus stereotipe dan diskriminasi pada perempuan, maka hal 

tersebut telah mereduksi komitmen Indonesia untuk menghapus segala bentuk 

diskriminasi terhadap perempuan dalam bentuk apapun, baik itu yang berdampak 

secara fisiologis, psikis, maupun mental.   

                                                             
6Mary Crawford, “Gender and Humor in Social Context,” Journal of Pragmatic 35 (2003), 

1413-1430. 

7Undang-Undang RI No. 7 tahun 1984 tentang Pengesahan Konvensi mengenai 

Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Wanita (Convention on The Elimination of All 

Forms of Discrimination Against Women). 

8Direktorat Jenderal Peraturan Perundang-undangan Kementerian Hukum dan HAM, 

“Parameter Kesetaraan Gender dalam Pembentukan Peraturan Perundang-undangan,” 2011, h. 25.  

http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/. Diakses pada 3 Desember 2019. 
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Hal yang menarik adalah konten dakwah dari Ustadz Das’ad Latif seringkali 

berfokus pada persoalan perempuan, baik itu perempuan sebagai istri maupun 

seorang ibu terhadap anaknya. Apakah hal ini disebabkan karena momen tertentu 

sehingga konten ceramah harus sesuai dengan konteks sosial tertentu bukan 

menjadi fokus utama, melainkan pada substansi narasi dakwah yang 

dikonstruksikan kepada masyarakat yang kerapkali bersifat seksis dan bias gender.  

Menariknya, selain berhadapan langsung dengan masyarakat, Ustadz 

Das’ad Latif juga memperluas dakwahnya dengan membuat akun Instagram 

@dasadlatif1212 yang diikuti oleh 1,2 juta followers. Tidak hanya itu, Ustadz 

Das’ad Latif juga membuat channel Youtube Das’ad Latif yang diikuti sebanyak 

2,9 juta subscribers dan video yang diunggah ke dalam channel ini rata-rata 

ditonton oleh 2 sampai 10 juta viewer. Ceramah-ceramah yang disampaikan tentu 

akan mempengaruhi pemahaman agama masyarakat dan sekaligus masyarakat akan 

mereproduksikannya ke dalam lingkungan sosial disekitarnya, seperti tetangga, 

teman dan terutama keluarga.  

Sebagai contoh, seorang ibu rumah tangga, karena tidak bisa keluar rumah 

dan harus mengurus rumah atau jarak yang jauh untuk bisa mengakses langsung 

dakwah atau kegiatan keagamaan, maka ia bisa dengan mudah mengakses dakwah 

yang tersedia pada smartphonenya, salah satunya channel youtube atau akun 

Instagram Ustadz Das’ad Latif. Kemudian doktrin dan nasihat yang telah didengar 

melalui smartphone tersebut tentu akan direproduksi dalam lingkungan keluarga, 

terutama kepada anaknya. Proses reproduksi wacana inilah yang terus bermain dan 

menguasai pemahaman keagamaan sampai ke ruang yang sangat privat. Tentu saja 
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semua wacana keagamaan akan diterima dengan begitu saja (taken for granted) 

tanpa adanya seleksi logis-akademis terhadap konten ceramah yang didengar, 

termasuk wacana patriarkis.  

Adapun pemahaman agama yang patriarkis seringkali dilontarkan oleh 

Ustadz Das’ad Latif, termasuk ketika ia memposisikan perempuan sebagai sebab 

dosa bagi laki-laki. Tentu saja dakwah semacam ini sangat bias gender karena 

memposisikan perempuan sebagai sebab kejahatan di masyarakat. Bila kita memakai 

logika yang dikonstruksikan oleh Ustadz Das’ad Latif untuk membaca tragedi 

pemerkosaan misalnya, maka yang akan disalahkan adalah perempuan. Karena 

perempuan telah memperlihatkan lekuk dan bagian tertentu tubuhnya sehingga 

memancing birahi seksual laki-laki. Kalau kita lanjutkan logika ini, maka isi 

ceramah Ustadz Das’ad Latif akan berdampak pada argumen hukum bahwa 

perempuan bersalah karena telah memperlihatkan lekuk tubuhnya sehingga terjadi 

pemerkosaan. Pandangan semacam ini masih banyak digunakan oleh masyarakat, 

salah satunya berita detik.com pada 27 November 2019 tentang pengobatan Ningsih 

Tinampi ketika melayani pasiennya mengatakan bahwa korban perkosaan tidak 

boleh menyalahkan yang memerkosa, perkosaan terjadi karena perempuan yang 

memakai baju minim-minim dan genit-genit. Hal ini langsung direspon oleh Komnas 

Perempuan dengan menyatakan bahwa ini adalah suatu kemunduran.9  

 Lalu apabila perempuan tersebut adalah seorang single parent yang 

memiliki anak dibawah umur misalnya, maka akan berlanjut pada nasib pengasuhan 

                                                             
9Detik.com, “Viral Ningsih Tinampi Salahkan Korban Perkosaan, Komnas Perempuan: 

Kemunduran,” https://news.detik.com/berita/d-4800143/viral-ningsih-tinampi-salahkan-korban-

perkosaan-komnas-perempuan-kemunduran, Diakses pada Selasa,   Desember 2019. 
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pada anak. Jadi, konten dakwah Ustadz Das’ad Latif akan berdampak panjang pada 

kesenjangan sosial atas dasar pemahaman agama yang bersifat patriarkis. Jadi, 

seorang tokoh agama yang diharapkan memberi pemahaman keagamaan yang adil 

untuk semua manusia justru melanggengkan budaya patriarki yang 

mensubordinasikan perempuan. 

Tulisan ini akan mengelaborasi konten dakwah yang seksis dan bagaimana 

pemahaman teologi-normatif mempengaruhi dakwah yang seksis. Saya akan 

mengangkat dan menyoroti seorang pendakwah yang banyak dijadikan rujukan 

pemahaman keagamaan terutama di media sosial, yaitu Ustadz Das’ad Latif.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, saya merumuskan 

permasalahan yang akan dianalisis sebagai berikut:  

1. Bagaimana unsur seksisme ditampilkan dalam narasi dakwah Ustadz 

Das’ad Latif? 

2. Mengapa seksisme seringkali muncul dalam narasi dakwah Ustadz Das’ad 

Latif? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan tersebut, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengidentifikasi unsur seksisme yang terdapat dalam narasi dakwah 

Ustadz Das’ad Latif 

2. Untuk menganalisis apa yang menyebabkan seksisme seringkali muncul 

dalam narasi dakwah Ustadz Das’ad Latif 
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D. Tinjauan Pustaka 

Hari-hari ini dakwah yang disampaikan melalui televisi ataupun media 

online semakin mendominasi ruang publik. Hal ini bisa jadi adalah dampak dari 

populisme Islam yang secara politis terjadi di beberapa negara dalam tiga dekade 

terakhir, seperti Mesir, Turki, dan Indonesia. Populisme Islam Mesir dicirikan 

dengan keberhasilan populisme Islam di ranah publik tetapi gagal di ranah elit. 

Turki memperlihatkan hal yang sebaliknya, yaitu populisme Islam berhasil di ranah 

elit dengan terpilihnya Erdogan tetapi populisme Islam tidak berhasil di ranah 

publik. Sementara di Indonesia, populisme Islam tidak berhasil baik di ranah publik 

maupun elit.10  

Hal ini diduga menjadi penyebab mengapa Islamisme mengambil posisi 

radikal di ranah elit dan publik di Indonesia. Kecenderungan terhadap nasionalisme 

dan menguatnya Islam tradisionalis dinilai sebagai Islam populis masih belum kuat 

di Indonesia. Lebih jauh, dengan hadirnya media baru membuat mereka beralih dari 

gerakan politik konvensional (offline) ke media online untuk menyuarakan paham 

keagamaan tertentu. Olehnya itu, relasi antara dakwah Islam dan media baru 

kemudian menjadi banyak diteliti.  

Eva F. Nisa misalnya meneliti gerakan muslim kontemporer, one day one 

juz (ODOJ) sebagai gerakan sosio-religius baru untuk melawan maraknya cyber-

porn dan propaganda teroris, termasuk juga propaganda kebencian terhadap Islam 

(islamophobia). Gerakan muslim kelas menengah ini berupaya untuk mengajak 

kaum muslim, terutama kaum muslim muda, untuk melakukan gerakan membaca 

                                                             
10Vedi R. Hadiz, Islamic Populism in Indonesia and The Middle East (London: Cambridge 

University Press, 2016), 3-6. 
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satu juz al-Qur’an setiap hari melalui media sosial WhatsApp, sehingga dalam 

sebulan mereka bisa menamatkan 30 juz al-Qur’an. Anggota dari gerakan online 

ini sudah mencapai 490.000 pengikut dan tidak hanya dilakukan oleh kaum muslim 

Indonesia tetapi juga di luar Indonesia. Gerakan ini juga disebut gerakan virtual al-

Qur’an yang telah berhasil melakukan mobilisasi bukan dengan sebab keterikatan 

emosional dalam soal kemiskinan, ketidakadilan, atau kepentingan politik, tetapi 

pada relasi keimanan dengan al-Qur’an dan krisis moralitas.11 

Studi yang menganalisis bagaimana otoritas keagamaan tampil dalam 

dakwah di media baru seperti studi yang dilakukan Hew Wai Weng.12 Weng 

mengkaji bagaimana tampilan seorang Felix Siauw dalam berdakwah 

mempengaruhi anak muda. Weng mengacu pada cara penyampaian dakwah melalui 

gambar, visualisasi, gestur dan gaya bahasa kekinian digunakan untuk 

mencocokkan wacana keagamaan tertentu yang ingin disampaikan dengan konteks 

kekinian. Cara itu digunakan Felix untuk menyuarakan aspirasi dan dukungannya 

terhadap gerakan Hizb Tahrir Indonesia (HTI). Adapula studi yang dilakukan oleh 

Sunarwoto mengenai bagaimana media saluran radio juga bisa dijadikan media 

dakwah oleh Ahmad Sukino untuk menjelaskan hukum memakan daging anjing 

pada saluran radio Majelis Tafsir Al Qur’an.13 Selain itu, studi yang dilakukan oleh 

                                                             
11Eva F. Nisa, “Social Media and The Birth of An Islamic Social Movement: ODOJ (One 

Day One Juz) in Contemporary Indonesia,” Indonesia and Malay World 46, No. 134. (2018), 24-43. 

12Hew Wai Weng, “The Art of Dakwah: Social Media, Visual Persuasion, and the Islamist 

Propagation of Felix Siauw”, Indonesia and The Malay World, Vol. 46, No. 134 (2018), 61-79. 

13Sunarwoto, “Radio Fatwa: Islamic Tanya-Jawab Programmes on Radio Dakwah”, Al 

Jamiah: Journal of Islamic Studies, Vol. 50, No. 2 (2012), 239-278. 
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Dony Arung Triantoro dan Siti Mariatul Kiptiyah14 mengenai otoritas kharismatik 

Ustadz Abdul Somad dan Anwar Zahid sebagai figur Islam tradisionalis bisa tampil 

dalam media baru dan mempengaruhi kalangan tua dan anak muda.15 

Adapun penelitian seputar gender dalam media baru itu sendiri misalnya 

yang dilakukan oleh Winda Junita Ilyas.16 Junita mengkritisi pemberitaan online di 

Kompas.com, Tribunnews.com, dan Detik.com dalam memberitakan kasus korupsi. 

Berita korupsi antara Malinda Dee, Ratu Atut Chosiyah, Ahmad Fathanah, dan 

Tubagus Chairi Wardana ditampilkan sangat seksis dan bias gender. Dua 

perempuan ditampilkan sangat sensasional dengan mengeksplorasi tubuh 

perempuan, sedangkan dua laki-laki koruptor lainnya diberitakan dengan 

menampilkan perempuan di sekitar pelaku yang mendapat stigma sosial negatif. 

Selain itu, ada juga studi oleh Irzum Farihah yang mengulas bagaimana perempuan 

tampil di media bagai buah simalakama. Di satu sisi media merupakan tempat 

aktualisasi diri tetapi disisi lain perempuan hanya dipandang sebagai objek visual 

laki-laki. Farihah menilai adanya faktor kesengajaan antara industri media dan 

masyarakat patriarkis.17 Dan penelitian oleh Laraswati mengenai brand iklan yang 

                                                             
14Siti Mariatul Kiptiyah, “Kyai Selebriti dan Media Baru” Jurnal Masyarakat dan Budaya, 

Vol. 19, No. 3 (2017), 339-352. 

15Dony Arung Triantoro, “Ustadz Abdul Somad, Otoritas Kharismatik, dan Media Baru” 

Tesis (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2019). 

16Winda Junita Ilyas, “Perempuan dan Korupsi: Seksisme dalam Pemberitaan Media 

Online” Jurnal Masyarakat dan Budaya, Vol. 17, No. 3 (2015), 271-283. 

17Irzum Farihah, “Seksisme Perempuan dalam Budaya Popo Media Indonesia” Jurnal 

Palastren, Vol. 6, No. 1 (2013), 223-244. 
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secara semiotik memang bermaksud menjadikan seksisme sebagai strategi 

periklanan untuk tujuan kapitalisme.18  

Penelitian-penelitian seperti ini mencoba menghadirkan bentuk 

ketimpangan yang diterima publik secara tidak langsung melalui media. Bagaimana 

misalnya berita tentang kemolekan tubuh perempuan lebih ditonjolkan daripada 

berita tentang kasus korupsinya. dan strategi marketing sebuah perusahaan 

memanfaatkan visualisasi perempuan terhadap produk yang ditawarkannya dan 

pilihan kata yang sangat seksis. 

  Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Sumadi mengenai humor yang 

seksis oleh kalangan Kiai di lingkungan pesantren.19 Penelitian ini mencoba 

mempermasalahkan status sosial Kiai pesantren sebagai tokoh kharismatik yang 

mereproduksi patriarkisme melalui pengajian-pengajian rutin dan praktek poligami. 

Disamping itu, adapula penelitian yang dilakukan oleh Anifatul Jannah mengenai 

aktivasi suara Kiai perempuan NU pada media. Penelitian ini membahas dua hal, 

yaitu ketokohan perempuan dalam ormas NU dan perannya dalam menyuarakan 

kesetaraan gender di era media baru.20  

Sementara itu, penelitian mengenai seksisme dan gender dalam kaitannya 

dengan dakwah di media baru belum banyak dikaji. Tetapi terdapat penelitian yang 

menyentuh topik tersebut seperti yang dilakukan oleh Dicky Sofjan yang mengulas 

                                                             
18Mugi Nindya Laraswati, “Seksisme dalam Poster Iklan Jam Tangan IWC.” Makalah 

(Jakarta: Universitas Indonesia, 2016), 4-24. 

19Sumadi, “Islam dan Seksualitas: Bias Gender dalam Humor Pesantren,” el-Harakah 19, 

No. 1 (2017), 21-40. 

20Anifatul Jannah, “Ulama Perempuan Nahdhatul Ulama, Otoritas Gender, dan Media 

Baru”. Tesis (UIN Sunan Kalijaga, 2019). 
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bagaimana strategi dakwah yang berisi 70% tuntunan dan 30% tontonan di layar 

televisi.21 Penelitian ini bermaksud menganalisis konteks bagaimana sebuah media 

membentuk genderisasi dengan menampilkan Mamah Dede sebagai tokoh 

perempuan. Meskipun bahasan seputar perempuan banyak dibahas dalam acara 

Mamah Dedeh dan menggiring audience perempuan untuk menonton, bagi Sofjan 

tim media melakukan konstruksi relasi gender yang rancu. Keterwakilan 

perempuan di ruang publik bukan berarti keterwakilan konsep-konsep kesetaraan 

dalam diskursus keagamaan. Justru yang terjadi adalah sebaliknya, perempuan 

mereproduksi dan melanggengkan kembali status subordinat perempuan di ruang 

publik melalui narasi-narasi keagamaan. 

Adapun penelitian yang mengulas secara khusus dakwah Ustadz Das’ad 

Latif dapat ditemukan pada penelitian Subianto Basri mengenai gaya bahasa Ustadz 

Das’ad Latif dan Ustadz Abdul Somad dalam ceramahnya di youtube.22 Penelitian 

ini mencoba mengidentifikasi gaya bahasa yang seringkali digunakan oleh kedua 

pendakwah tersebut, yaitu gaya bahasa percakapan dan kiasan. Relevansi penelitian 

tersebut adalah pada data yang dianalisis yaitu konten dakwah. Sedangkan 

penelitian saya lebih fokus pada bahasa seksis yang disampaikan melalui dakwah. 

Jadi, penelitian saya lebih mendalam lagi, yaitu bagaimana konstruksi gender 

tertentu melalui bahasa dan humor yang mengandung unsur seksis digunakan untuk 

menambah daya tarik dakwah yang diperkuat dengan dalil-dalil agama.  

                                                             

21Sofjan, “Gender Construction in Dakwahtainment.”, 57-74. 

22Subianto Basri. “Gaya Bahasa Ustadz Das’ad Latif dan Ustadz Abdul Somad pada Video 

Ceramah di Youtube”. Tesis (Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020). 
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Berkaitan dengan tema otoritas keagamaan, posisi penelitian berada 

diantara temuan yang didapatkan oleh Kiptiyah dan Dony. Kiptiyah menemukan 

bahwa otoritas keagamaan tradisional diperkuat dengan adanya media baru. 

Demikian halnya dengan Dony, pada tokoh UAS ia menemukan otoritas 

keagamaan yang lebih kuat dan semakin diperkuat oleh media baru dan penerimaan 

kalangan tua dan muda. Penelitian saya lebih menekankan lemahnya otoritas 

keagamaan tradisional Ustadz Das’ad Latif tetapi justru diperkuat oleh adanya 

media baru dan dakwahnya bisa diterima oleh kalangan tua dan muda.  

 Sementara dalam kaitannya dengan tema kajian gender dan media baru, 

penelitian ini bermaksud untuk mengembangkan penelitian sebelumnya. Penelitian 

ini mencoba memperluas cakupan bahasan seksisme di dalam media baru yang 

tidak hanya muncul dalam berita-berita online maupun iklan, melainkan juga 

muncul dalam dakwah keagamaan secara online, terutama pada Ustadz Das’ad 

Latif.  

Lebih spesifik, kebaruan dari penelitian ini yaitu melanjutkan studi yang 

dilakukan oleh Dicky Sofjan mengenai konstruksi gender dalam dakwah di televisi 

(dakwahtainment) dan studi yang dilakukan oleh Subianto Basri mengenai gaya 

bahasa yang dipakai oleh Ustadz Das’ad Latif. Sofjan yang lebih fokus mengkaji 

konstruksi gender yang dibangun oleh media,23 sedangkan penelitian yang saya 

lakukan fokus pada bagaimana konstruksi gender itu dibangun oleh figur 

pendakwah di dalam media baru. Dan Basri yang fokus pada gaya bahasa dakwah 

                                                             
23 Sofjan, “Gender Construction in Dakwahtainment”. 57-74. 
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dari Ustadz Das’ad Latif,24 sedangkan penelitian yang saya lakukan lebih 

memperdalamnya, yaitu menganalisis gaya bahasa yang seksis. 

E. Kerangka Teoretis 

1. Wacana dan Kekuasaan-Pengetahuan  

Analisis wacana yang digunakan sebagai sudut pandang dalam penelitian 

ini dipinjam dari Michel Foucault yang disebut kekuasaan-pengetahuan. Foucault 

tidak memeriksa wacana melalui orang yang mengucapkannya ataupun struktur 

formal wacana itu dibentuk, melainkan kaidah-kaidah dari wacana sehingga 

wacana itu dipakai. Persisnya Foucault berfokus pada mengapa di dalam sejarah 

terdapat wacana tertentu yang dipakai terus-menerus. 

Sebagian besar penelitian Foucault memang berfokus pada sejarah. Salah 

satu penelitiannya yang terkenal yaitu mengenai sejarah seksualitas. Foucault tidak 

sedang membaca dan menyajikan sejarah ke dalam sebuah rangkaian kronologis. 

Foucault lebih menekankan pada keterlibatan relasi kekuasaan-pengetahuan 

dengan wacana dalam setiap peristiwa sejarah. Sejarah seksualitas misalnya, 

Foucault tidak melihatnya sebagai sebuah sejarah representasi melainkan 

bagaimana seksualitas itu dikonstruk dan diatur sedemikian rupa sehingga tunduk 

pada konstruksi wacana tertentu.25  

Gagasan Foucault bukan untuk menjelaskan sebuah persoalan secara 

deskriptif. Foucault bermaksud untuk mengajak setiap manusia untuk memeriksa 

genealogi dari pengetahuan kita. Lebih tepat gagasan Foucault lebih sebagai 

                                                             
24Basri, “Gaya Bahasa Ustadz Das’ad Latif”. 

25Michel Foucault, The History of Sexuality: An Introduction. Vol. I, (New York: Vintage, 

1978), 11. 
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pemikiran sejarah kritis (critical history of thought) yang berupaya menggali akar 

persoalan disparitas subjek-objek dengan memeriksa kembali pengetahuan kita 

(epistemology).26    

Disiplin dan norma merupakan konsep inti dari pemikiran Foucault 

mengenai kekuasaan. Kekuasaan selalu menginginkan tubuh yang patuh, disiplin 

dan sistematis. Sistematisasi tersebut dijelaskan Foucault melalui potret penjara 

panoptikon. Mekanisme penjara panoptik ini berbentuk lingkaran dengan adanya 

pengawasan ditengah-tengah penjara. Hal ini dimaksudkan untuk menciptakan rasa 

patuh dan pengawasan terus-menerus dalam diri subjek. Akibatnya, rasa senantiasa 

diawasi oleh subjek terbentuk bukan saja melalui pengawas dalam penjara, 

melainkan juga oleh sistem norma dalam masyarakat. 

Agama merupakan salah satu bentuk lembaga pengawasan yang 

memproduksi kekuasaan-pengetahuan. Agama mengawasi dan mengatur 

pemeluknya melalui penyeragaman cara berpikir, pola perilaku, bahasa, ritus dan 

pakaian. Melalui sistematisasi itu akan dihasilkan sebuah identitas yang 

memudahkan kepentingan pemeluknya maupun ketakutan bagi yang diluar dari 

sistemnya.   

Wacana merupakan perbincangan yang beredar terus-menerus dalam suatu 

kelompok masyarakat tertentu yang dianggap benar. Wacana mengenai apa yang 

baik dan buruk seringkali dianggap benar dalam komunitas tertentu dan tidak 

dengan komunitas lainnya. Misalnya praktik Thalaikoothal di Euthanasia yang 

                                                             

26Maurice Florence, "Foucault", dalam Paul Rabinow (ed), Essential Works of Michel 

Foucault, 1954-1984.. Vol. II (New York: The New Press, 1998), 459. 
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menganggap baik membunuh orang tua daripada membuat ia hidup lebih 

menderita. Bagi orang Asia, seperti Indonesia praktik semacam itu dianggap amat 

buruk. 

Dibalik praktik tersebut ada sistem norma yang hendak dibangun. Foucault 

memberi istilah moralitas. Moralitas adalah seperangkat nilai dan aturan yang 

dilakukan oleh setiap individu melalui berbagai agen-agen preskriptif seperti 

keluarga, sistem pendidikan, agama dan sebagainya.27 Dengan kata lain, agama 

sebagai sistem moral mengatur pola interaksi sosial masyarakat melalui agensi 

sosial, dalam kaitan dengan penelitian ini adalah pendakwah. 

Pola interaksi sosial dikontrol dan diatur di dalam institusi-institusi agama. 

Termasuk pola interaksi patriarkis dan seksis. Menurut Foucault, terciptanya 

masyarakat yang lebih egaliter dan non-patriarkal bisa dicapai dengan melakukan 

transformasi (transformation) terhadap model pengetahuan yang sudah melampaui 

batas (limit). Hal ini dimungkinkan karena terjadi retakan (rupture) maka 

diperlukan jenis pengetahuan lain yang lebih baik.28  

2. Seksisme 

Seksisme adalah salah satu model dalam linguistik yang mengendap di 

dalam suatu sistem kebudayaan tertentu. Seksisme pada dasarnya merupakan 

bahasa yang diafirmasi melalui tulisan, pemikiran, dan percakapan setiap orang 

dimana presuposisinya mengandung bias gender.29 Oleh kalangan teoritis feminis, 

                                                             
27Michel Foucault, The Use of Pleasure, vol. II The History of Sexuality (New York: 

Vintage, 1990), 25. 

28Michel Foucault, The Archaeology of Knowledge (London: Routledge, 2002),  23-24. 

29Sara Mills, Language and Sexism (UK: Cambridge University Press, 2008), 9. 
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seksisme tidak hanya dilihat relevansinya pada persoalan gender, melainkan faktor-

faktor yang berkontribusi terhadap ucapan yang seksis, seperti pemahaman agama 

atau sistem kebudayaan tertentu30 yang sejak lama telah didominasi oleh 

maskulinitas. 

Seksisme juga merupakan pernyataan atau kepercayaan tertentu dengan 

membuat pembedaan tidak penting berdasarkan pembagian gender yang 

diskriminatif.31 Sara Mills menegaskan bahwa asumsi dibalik seksisme tentu 

mendasarkan diri pada ideologi atau diskursus tertentu yang secara khusus bersifat 

tidak adil pada perempuan sehingga menimbulkan stereotipe negatif tentang 

seksualitas.32 Seksisme bisa hadir dalam diskursus tertentu, diskursus sains, politik, 

budaya dan agama.   

Masyarakat menganggap ucapan, iklan, ataupun pemberitaan yang seksis 

merupakan sesuatu yang normal dan menginternalisasi bahwa apa yang disebut 

sebagai seksis adalah sesuatu yang biasa. Seksisme selalu memposisikan derajat 

dan martabat perempuan di bawah laki-laki. Misalnya ungkapan women make 

terrible drivers atau women belong in the kitchen merupakan ungkapan yang secara 

tidak langsung membentuk wacana bahwa setiap perempuan pasti berperilaku 

demikian dan perempuan memang kodratnya di dapur bukan di sekolah atau di 

parlemen. Ungkapan-ungkapan seksis semacam itu tidak lagi berpandangan 

                                                             
30Ibid, 2. 

31Laraswati, “Seksisme dalam Poster Iklan Jam Tangan IWC,”. 4-24. 

32Sara Mills, Discourse: The New Critical Idioms (London: Routledge, 1997), 43. 
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objektif terhadap suatu peristiwa, melainkan langsung menilai bahwa hal itu terjadi 

karena ia perempuan.33 

Dale Spender berpandangan bahwa seksisme merupakan perpanjangan dari 

indikasi ideology patriarki. Patriarki sendiri merupakan konstruksi wacana tertentu 

yang didasarkan pada cara pandang, perilaku, dan pengalaman laki-laki. Akibatnya, 

perempuan harus tampil dengan rambut yang panjang, berperilaku feminin, bekerja 

di wilayah domestik, dlsb. Hal tersebut terjadi karena imajinasi laki-laki 

menginginkan perempuan demikian.34 Disini terlihat perempuan adalah korban dari 

konstruksi patriarki. Perempuan dibuat homogen dan subordinat, akibatnya 

perempuan dibuat tidak bisa melawan dan akan terus langgeng dalam kondisi 

tersebut.  

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan (September-November 2021). 

Dalam kurun waktu tersebut dilakukan riset netnografi (netnography). Riset 

netnografi dilakukan untuk memperoleh data dengan cara menelusuri jejak digital 

dakwah Ustadz Das’ad Latif baik pada akun Instagram resminya @dasadlatif1212 

maupun pada kanal Youtube Das’ad Latif.35 Selain data primer yang diperoleh dari 

akun resmi Instagram dan Youtube Ustadz Das’ad Latif, saya juga memperoleh 

data sekunder dari berita online dan akun-akun anonim yang secara sekedarnya 

mem-posting dakwah-dakwah Ustadz Das’ad Latif.  

                                                             
33Ibid, 43. 

34Ibid, 44. 

35Robert V. Kozinet, Netnography: Doing Ethnographic Research Online (Singapore: Sage 

Publications, 2010), 94-116. 
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Setelah saya memperoleh data di atas, terlebih dahulu saya akan 

menganalisis sekaligus mengidentifikasi konten mana saja yang akan masuk 

sebagai data penelitian. Selanjutnya, saya akan melakukan tinjauan pustaka untuk 

menemukan perbandingan dan pisau analisis yang sesuai dengan topik penelitian. 

Dan terakhir, kandungan makna yang dikonstruksikan oleh Ustadz Das’ad Latif 

melalui Instagram dan Youtube tersebut akan dianalisis dan didialogkan dengan 

teori seksisme Sara Mills dan kekuasaan-pengetahuan Foucauldian.  

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penyususnan dan pembahasan, saya membagi 

sistematika pembahasan dalam beberapa bagian. 

Bab I merupakan bagian pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritis, 

dan metodologi penelitian. 

Bab II membahas tentang post-dakwah dan media baru. Bab ini akan mengulas 

bagaimana potret televangelisme Islam di Indonesia dan bagaimana potret dakwah 

di era media baru serta perbandingannya dengan dakwah populer Ustadz Das’ad 

Latif. Bab ini juga akan mengulas seperti apa kondisi masyarakat urban Indonesia 

dan kaitannya dengan dakwah populer di sosial media 

Bab III membahas bagaimana geliat Ustadz Das’ad Latif di Media Sosial. 

Sebelumnya akan diulas secara ringkas riwayat dan kiprah Ustadz Das’ad Latif. 

Lalu bagaimana kemunculannya di media sosial. Bab ini juga akan mengulas 

pengakuan negara sebagai Duta Moderasi Beragama dan tokoh inspiratif versi 
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Republika.co.id.mempengaruhi popularitas Ustadz Das’ad Latif. Selain itu juga 

akan diulas bagaimana kritik dan kontroversi Ustadz Das’ad Latif di media sosial. 

Bab IV akan mengidentifikasi, menganalisis sekaligus merespon temuan unsur 

seksisme dalam dakwah Ustadz Das’ad Latif. Sebelumnya akan diulas terlebih 

dahulu bagaimana tampilan seksisme di era media baru dalam bentuk berita dan 

iklan. Kemudian akan diuraikan retorika dakwah Ustadz Das’ad Latif. Terakhir, 

akan dijabarkan bagaimana seksisme ditampilkan dalam humor dakwah dan 

kaitannya dengan legitimasi agama sebagai kuasa-pengetahuan Ustadz Das’ad 

Latif.  

Bab V merupakan bab penutup. Bab ini akan menyimpulkan keseluruhan bab 

dan menjawab pertanyaan utama penelitian ini perihal temuan unsur seksisme dan 

bagaimana dalil agama dan popularitas berfungsi sebagai relasi kuasa untuk 

melanggengkan patriarkisme dan melegitimasi seksisme. 

 

 

 



 

 
 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa dibalik otoritas dan popularitas 

seorang pendakwah terdapat konten-konten yang mengandung unsur seksisme dan bias 

gender. Berdasarkan sensitivitas gender yang digunakan maka dapat diidentifikasi bahwa 

konten dakwah Youtube dan Instagram Ustadz Das’ad Latif mengandung unsur seksisme 

dan bias gender. Adapun temuan yang dimaksudkan antara lain, mengobjektifikasi tubuh 

perempuan, bahwa amal laki-laki bisa habis dikarenakan vulgaritas tubuh 

perempuan; mendomestifikasi peran perempuan dengan menceritakan peran dan 

kepatuhan perempuan terhadap suami adalah kenikmatan dunia; melanggengkan 

ide patriarkisme bahwa tanggung jawab finansial adalah beban suami dan istri harus 

menghormati posisi itu; dan meromantisir superioritas laki-laki terhadap 

perempuan dengan menegaskan harga diri laki-laki tidak boleh diinjak-injak istri.   

Berdasarkan analisis seksisme dan kuasa-pengetahuan terhadap unsur-unsur 

seksisme dalam konten dakwah Ustadz Das’ad Latif ditemukan bahwa bentuk seksisme 

dimediasi dalam bentuk humor dan storytelling. Bentuk-bentuk seksisme yang ditampilkan 

juga mendapat dukungan dan penguatan melalui otoritas seorang pendakwah dan dalil 

agama yang digunakan. Otoritas formal dan model penafsiran yang patriarkal atas teks 

agama dipakai untuk melanggengkan dan mereproduksi seksisme. Bentuk pelecehan dan 

perundungan terhadap perempuan biasanya didahului dengan adanya ungkapan seksis 

ataupun catcalling. Tentu kita tidak serta merta mengatakan bahwa dakwah Ustadz Das’ad 

Latif mengakibatkan pelecehan dan pemerkosaan, tetapi wacana yang tidak setara antara 
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laki-laki dan perempuan justru dilanggengkan, diproduksi, dan direproduksi bahkan oleh 

seorang figur populer seorang pemuka agama. 

Penelitian ini memperlihatkan kemunculan media baru ternyata berdampak negatif 

bagi relasi sosial. Media baru yang dinilai bisa menjadi ruang ekspresi dan aktualisasi 

terhadap perempuan justru mendapat perundungan, ungkapan seksis, dan pelecehan. 

Bentuk seksisme di media baru dapat ditemukan misalnya dalam konten berita, iklan 

bahkan dalam konten dakwah. Bila dalam kajian gender, penelitian sebelumnya lebih 

cenderung menganalisis bagaimana konstruksi gender itu dikaitkan dengan industri media. 

Demikian juga penelitian tentang tokoh Ustadz Das’ad Latif hanya mengelaborasi secara 

sepintas gaya bahasa dakwahnya. Penelitian ini justru mengembangkan bahwa konstruksi 

gender justru dibuat oleh seorang figur pendakwah dan dengan menggunakan gaya bahasa 

serta humor yang khas ia memproduksi dan melegitimasi wacana seksisme dan 

ketidakadilan gender. 

B. Saran 

Berdasarkan elaborasi panjang terkait isu seksisme dan kuasa pengetahuan dalam 

dakwah populer Ustadz Das’ad Latif, saya akan memberikan beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya. Pertama, pada Bab kedua penelitian ini sedikit mengulas bagaimana 

kerajaan bisnis diantara pendakwah televangelis dan pendakwah populer era media baru. 

Olehnya itu, disarankan agar peneliti selanjutnya mengelaborasi dan mengumpulkan data 

yang lebih dalam terkait dakwah dan hubungannya dengan penguatan ekonomi politik, 

terutama pendapatan dari Youtube. Kedua, data penelitian ini lebih banyak diambil dari 

data online yang mengangkat tokoh populer Ustadz Das’ad Latif yang masih kurang 

dijadikan objek penelitian. Olehnya itu, disarankan agar penelitian selanjutnya mengkaji 

lebih dalam baik secara online maupun offline bagaimana otoritas Ustadz Das’ad Latif 

mempengaruhi wacana Islam populer di Indonesia. Ketiga, penelitian seputar seksisme dan 
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dakwah di media sosial masih belum banyak dikaji. Olehnya itu, para peneliti selanjutnya 

disarankan untuk mengambil konteks dan tokoh yang berbeda untuk mengembangkan 

sekaligus mengaktivasi isu-isu kesetaraan dan keadilan gender. 
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